
BAB II TINJAUANPUSTAKA


TeoriBelajarKonstruktivisme

Pengertian TeoriBelajarKonstruktivisme
Teori Konstruktivisme merupakan teori yang sudah tidak asing lagi bagi dunia Pendidikan. Konstruktivisme berarti bersifat membangun. Dalam konteks filsafat Pendidikan, konstruktivisme adalah suatu upaya membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern. Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa Konstruktivisme merupakan sebuah teori yang sifatnya membangun, membangun dari segi kemampuan, pemahaman, dalam proses pembelajaran. Sebab dengan memiliki sifat membangun maka dapat diharapkan keaktifan dari pada siswa akan meningkat kecerdasannya. (Suparlan, 2019)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Teori Konstruktivisme adalah teori yang bersifat membangun, maksud dari membangun disini yaitu baik dari segi pengetahuan, pemahaman dalam proses pembelajaran.
Terdapat 4 tokoh dari teori belajar konstruktivisme yaitu Jean Piaget, JaromeBrunner,Ausubel danRobetM.Gagne.Dibawahiniadalahpengertiandari teori belajar konstruktivisme menurut empat tokoh tersebut:
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1. JeanPiaget

Pada teori belajar ini, Jean Piaget menyatakan bahwa cara berfikir anak bukan hanya kurang matang dibandingkan dengan orang dewasa karena kalah pengetahuan, tetapi juga berbeda secara kualitatif. Piaget mengemukakan penjelasan struktur kognitif tentang bagaimana anak mengembangkan konsep dunia di sekitar mereka. Menurut Piaget, anak dilahirkan dengan beberapa skematasensorimotor,yangmemberikerangkabagiinteraksiawalanakdengan lingkungannya (Pitriani et al., 2023).
2. JeromeBruner

Teori ini merupakan teori yang menekankan pada proses belajar, dimana siswa belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam memecahkan masalah, dan guru mendorong siswa untuk mendapatkan pengalaman dengan melakukan kegiatan yang memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri merekasendiri (Lailatul Mufidah, 2021).
3. DavidAusubel

Ausubel mencetuskan konsep belajar bermakna, dimana belajar dimaknai sebagai suatu proses dikaitkannya informasi-informasi yang baru dengan konsep-konsep yang relevan dalam struktur kognitif yang telah dimiliki oleh seorangindividu.Teoribelajariniadalahsalahsatuteoribelajarkognitif,dimana cenderung mengutamakan cara belajar tinimbang outputnya. Teori ini berfokus pada peristiwa internal. Belajar bukan hanya tentang hubungan antara rangsangandantanggapan,sepertidalamteoriperilaku.Belajarmelaluiteori
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kognitif turut mengikutsertakan proses berpikir yang rumit dan menyeluruh (Hamida et al., 2022)
4. RobetM. Gagne

Menurut Gagne, pengajaran ini sebagai upaya pendidik dalam meyakinkan kepada siswa akan kemampuan yang dimiliki sebagai syarat dalam menyelesaikan tugas serta memberikan stimulus sehingga siswa mampu mengatur dan menyelesaikan pembelajarannya dengan baik. Pembelajaran itu sendiri hendaknya mampu memunculkan peristiwa belajar dan proses kognitif sehinggapembelajaran dapatberlangsungdengan baik (Sholihah&Handayani, 2020).
Dari empat pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan pada manusia secara terus-menerus yang tidak hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja, namun belajar terjadi karena adanya interaksi aktif antar individu serta lingkungan sosialnya dan melalui peran aktifnya sendiri untuk membangunpengetahuannyasendirimelaluiinteraksidenganmateripembelajaran serta bagaimana orang belajar mampu menggabungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada didalam fikirannya.
Pada penelitian ini berfokus pada teori belajar konstruktivisme Jerome Bruner, dimana dijelaskan bahwa teori belajar ini berfokus pada proses belajar siswa dengan melibatkan keaktifan siswa dengan konsep-konsep dalam memecahkansebuahmasalahyangada,selainitugurujugamendorongsiswauntuk mendapatkan pengalaman bagi diri siswa.
 (
46
)


Keterkaitan Teori Konstruktivisme Dengan Model Problem Based Learning
Teori pembelajaran konstruktivisme secara umum merupakan teori pembelajaran dalam Pendidikan dimana guru dapat mempertimbangkan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik dan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan kemampuan yang dimiliknya berdasarkan ide-ide dan pengalaman-pengalaman yang dimiliki. Pada teori ini peserta didik dituntut untuk aktif dalam pembelajaran, merumuskan konsep, dan mengungkapkan pendapat terkait hal-hal yang dipelajari. Terdapat dua model pembelajaran yang sesuai dengan Teori Konstruktivisme salah satunya adalah teori Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaranyangdiawalidenganpermasalahandalamkehidupansehari-hariyang terkait dengan materi yang diberikan. Selain itu, pembelajaran berbasis masalah berasal dari pemahaman peserta didik dari permasalahan yang ada, kemudian menemukan alternatif solusi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan tersebut (Ashar & Supriansyah, 2023). Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya keterkaitan antara teori konstruktivisme dengan model problem based learning yaitu dijelaskan bahwa teori konstruktivisme adalah teori dimanaseoranggurudapatmelihatsebuahkemampuanpesertadidikyangadapada kehidupan sehari-hari berdasarkan pengalaman yang ada pada dirinya, setelah itu dapat dihubungkan dengan masalah yang terdapat pada lingkungan peserta didik tersebut, sehingga dari permasalahan yang ada peserta didik menemukan solusi yang sesuai untuk memecahkan masalah tersebut.


MediaPembelajaran

PengertianMediaPembelajaran

Media pembelajaran merupakan suatu perantara sumber pesan dengan penerima pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan sehingga terdorong serta terlibat dalam pembelajaran (Noviana, 2023)
Mediaadalahpenghubungyangmeneruskanpesandarisumberkepenerima pesan. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung lebih diartikan sebagai alat grafis, photografis, atau elektronis untuk dapat memahami, mengelola, dan menata Kembali informasi visual atau verbal (Kustandi, 2020).
Media adalah salah satu komponen dalam sistem yang mempunyai fungsi sebagai sarana komunikaasi non-verbal, yaitu sebagai salah satu komponen sistem berrati media mutlak harus ada atau harus dimanfaatkan di dalam setiap pembelajaran (Magdalena et al., 2021)
Media merupakan alat bantu untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan menerapkan media diharapkan siswa lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu proses pembelajaran lebih menyenangkan dan siswasemakintertarikdenganmateriyangdisampaikanolehguru,sehinggatujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal (Magdalena et al., 2021).
Mediapembelajarandapatdikatakansebagaialatbantupembelajaran,yaitu segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar (Apriliani et al., 2021).


Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat yang dapat membantu atau mempermudah penyampaian materi belajar sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikanolehgurudansiswaakanlebihtertarikdenganpembelajaransehingga terciptanya suasana belajar yang efektif.
ManfaatMediaPembelajaran

Secaraumum,manfaatmediadalamprosesbelajardanpembelajaranadalah memudahkan interaksi antara guru dengan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Secara khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Direktorat Pendidikan tinggi Departemen Pendidikan Nasional mengidentifikasi delapan manfaat media dalam penyelenggaraan proses belajar dan pembelajaran, yaitu: (1) penyampaian materi Pelajaran dapat diseragamkan,(2)prosespembelajaranmenjadilebihjelasdanmenarik,(3)proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, (4) efisiensi dalam waktu dan tenaga, (5) meningkatkankualitashasilbelajarpesertadidik,(6)mediamemungkinkanproses pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, (7) media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi serta proses belajar dan pembelajaran, (8) mengubah peran guru kea rah yang lebih positif dan produktif.
Manfaat media pembelajaran yakni merangsang perasaan dan pikiran, merangsang perhatian siswa, menjadikan pembelajaran menyenangkan dan mengasyikkanselainitumeningkatkanminat,motivasidanpartisipasisiswadalam proses pembelajaran (Yudha & Sundari, 2021)


Manfaat penggunaan media pembelajaran yaitu dapat membangkitkan kemauan dan minat yang baru, membangun motivasi dan merangsang kegiatan pembelajaran(UtaridanHidayatullah,2019).Mediapembelajaranpadasaatproses pembelajaran membuat siswa gembira, tertarik dan bersemangat selama proses pembelajaran berlangsung dan juga hasil belajar dapat dicapai secara maksimal (Noviana, 2023).
Manfaat dari media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik yaitu antara lain motivasi belajar peserta didik akan tumbuh dengan pembelajaran yang lebih menarik perhatian, memungkinkan peserta didik lebih memahami maknanya dan menguasai bahan pembelajaran serta dapat mencapai tujuan pembelajaran, peserta didik juga tidak bosan dan selain itu guru tidak semata-mata komunikasi verbal oleh guru, peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar dan beraktivitas misalnya seperti mengamati, mempraktikkan, mendemonstrasikan, memerankan dan sebagainya (Yudha & Sundari, 2021)
Media sangat berguna dan bermanfaat pada proses jalannya Pendidikan karena dengan media pembelajaran proses pembelajaran lebih terarah, termenej, teratur dan mempunyai pedoman sesuai tujuan Pendidikan (Rodiyah, 2023).
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, manfaat media pembelajaran yaitu suatu media yang dapat meningkatkan kemauan siswa untuk belajar serta memiliki rasa semangat yang tinggi selama proses pembelajaran sehingga memberikan rasa ingin tahu yang tinggi kepada siswa terkait materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.


KegunaanMediaPembelajaranDalamProsesBelajarMengajar

Secaraumummediapembelajaranmempunyaikegunaan-kegunaansebagai berikut (Wulandari et al., 2023)
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan)
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya Indera, seperti misalnya: objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film, atau model
3. Penggunaan media Pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik
4. Dengan sikap yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pembelajaran ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalamikesulitanbilamansemuanyaituharusdiatasisendiri.Haliniakan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pembelajaran, yaitu dengan kemampuannya dalam:
a. Memberikanrangsanganyang sama

b. Mempersamakanpengalaman

KarakteristikMediaPembelajaran

Terdapat beberapa karakteristik media pembelajaran sebagai berikut (Yuniartika, 2022)


1. Bendadalammediasebenarnyabisasajaseseorang,pengalamannyata,ataupun benda-benda tertentu.
2. Mediaverbal,salahsatunyamediacetak,yangmanadapatditampilkandalam layer transparansi.
3. Bagan,salahsatunyasepertigrafik,atbeldanlain-lain.

4. Sebuah visual diam, yang bisa dijelaskan melalui buku, film bingkai, film rangkai, atau majalah surat kabar.
5. Film atau video tape yaitu sebuah film atau gambar yang di ambil langsung atau tidak langsung.
6. Sebuah rekaman audio atau sering diketahui media audio yaitu rekaman suara saja yang menggunakan bahasa verbal maupun efek suara music sound efect.
7. Programterkenalpuladenganistilahpengajaranberprogramyaitusekuendari informasi baik verbal, visual atau audio yang sengaja dirancang untuk merancang adanya respon dari pembelajar ada pula yang dipersiapkan dan diprogram melalui mesin computer.
8. Simulasi yaitu sebuah peniruan dalam peragaan maupun alur atau cerita yang dilihat dari asalnya.
FungsiMediaPembelajaran

Pada awalnya media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yakni berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudahkonsepyangkompleksdanabstrakmenjadilebihsederhanakonkrit sertamudahdipahami.Dengandemikianmediadapatberfungsiuntuk


mempertinggidayaserapdanretensianakterhadapmateripembelajaran (Yuniartika, 2022).
1. Mediasebagaisumber belajar

Belajar adalah aktif dan konstruktif melalui suatu pengalaman dalam memperoleh informasi. Dalam proses aktif tersebut media pembelajaran berperan sebagai salah satu sumber belajar bagi pembelajar (siswa). Artinya melalui media peserta didik memperoleh pesan dan informasi sehingga membentuk pengetahuan baru pada diri siswa.
2. Fungsisemantik

Semantikberkaitandenganmeaningatauartidarisuatukata,istilah,tandaatau symbol. Media pembelajaran mempunyai kemmapuan menambah perbendaharaan kata (symbol verbal) yang mana dan maksudnya benar-benar dipahamiolehpesertadidik.Symboladalahsesuatuyangdigunakanuntukatau dipandang sebagai wakil sesuatu yang lain.
3. Fungsi manipulatif

Fungsi manipulatif adalah kemampuan media dalam menampilkan Kembali suatu benda/peristiwa dengan berbagai cara, sesuai kondisi, situasi tujuan dan sasarannya.
4. Fungsi fiksatif

Fungsi fiksatifadalah fungsiyangberkenaan dengankemampuan suatumedia untuk menangkap, menyimpan, menampilkan Kembali suatu objek atau kejadianyangtelahlamaterjadi.Fungsifiksatifiniterkaitdengankemampuan merekam (record) media pada suatu peristiwa atau objek dan menyimpannya


dalam waktu yang tak terbatas sehingga swaktu-waktu dapat diputar Kembali ketika diperlukan.
5. Fungsidistributif

Fungsi manipulatif media pembelajaran berarti bahwa dalam sekali penggunaan satu materi, objek atau kejadian, dapat diikuti oleh peserta didik dalam jumlah besar dan dalam jangkauan yang sangat luas sehingga dapat meningkatkan efisiensi baik waktu maupun biaya.
6. Fungsi psikologis

Dari segi psikologis media pembelajaran memiliki beberapa fungsi seperti fungsi atensi, fungsi afektig, fungsi kognitif, fungsi imajinatif dan fungsi motivasi.
7. Fungsisosio-kultural

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mengatasi hambatan sosio- kultural antar peserta didik. Peserta didik dalam jumlah yang cukup besar, denganadat,kebiasaan,lingkungandanpengalamanyangberbeda-bedasangat mungkin memiliki persepsi dan pemahaman yang tidak sama tentang suatu topik pembelajaran
Jenis-jenisMediaPembelajaran

Jenisjenismediatentunyasangatberagam,namunadabeberapapakaryang menjelaskan tapi inti dari semua pembagian dari media memiliki beberapa persamaan. Secara garis besarnya terbagi dalam beberapa jenis yaitu sebagai berikut (Manalu, 2022).


A. Media audio

Merupakan media yang hanya dapat dinikmati dengan pendengaran saja, hanyamempunyaiunsurbunyidanlainsebagainyasepertiradioataurekaman berbunyi. MenurutHM Musfiqon dalambukunyamenjelaskanbahwamedia audio merupakan media yang penggunaannya menekankan unsur pendengaran dari diri kita.
B. Mediavisual

Hanya dapat dicermati dengan unsur bunyi dan gambar atau dapat kita nikmati sebagai tontonan dapat berupa gambar lukisan foto dan lain sebagainya. Media visual media yang memberikan gambaran secara konkrit maupun tidak berbentuk bersifat real langsung hingga dapat dirasakan oleh pengguna dalam panca indranya. Ini dapat dikatakan sebagai media yang mengkombinasikan warta dan gagasan secara melalui media gambar. Media yang digunakan bagus untuk berita yang padat dan lain sebagainya.
C. Mediaaudio visual

Merupakanmediayangmengandungunsurbunyisertagambarinimerupakan persatuan dari kedua metode yang mempunyai unsur gambar suara dan bisa berbentuk video film dan sebagainya. Media audio visual adalah adonan antara media audio serta media visual yakni pada media audio visual ini memiliki 2unsuryaitugambarbersamasuaranya, dalampemanfaatanmedia ini pula alat penglihatan serta alat Indera pendengaran pada satu proses. Media visual ini juga bisa berupa film, LCD proyektor, video dan televisi.


Powtoon

PengertianPowtoon

Powtoon merupakan aplikasi web online yang dapat digunakan untuk membuatpresentasidenganfituranimasiyangsangatmenarik,diantaranyaanimasi tulisan tangan, animasi kartun, efek transisi yang jelas dan pengaturan time line yang sangat sederhana. Hampir semua fitur dapat diakses dalam satu layer, yang membuat powtoon mudah digunakan dalam proses pembuatan sebuah paparan. Aplikasi powtoon dapat diakses oleh siapapun termasuk guru maupun siswa didik. (Anggita, 2021)
Media pembelajaran powtoon termasuk dalam media audio visual, dilengkapi dengan fitur animasi yang menarik. Media pembelajaran powtoon pada prinsipnya sama seperti powerpoint, tetapi dalam penyajian presentasi telah hidup karena menggabungkan media audio dan visual, sehingga membuat siswa tidak cepat bosan. (Alanur et al., 2023)
Aplikasi powtoon merupakan aplikasi yang memberikan pemahaman kepada peserta didik karena memberikan suatu ilustrasi yang berkaitan dengan materi. Dari berbagai aplikasi yang tersedia aplikasi powtoon dapat menjadi alternatif bagi guru dalam mengembangkan media video pembelajaran yang menarik. Desain dari aplikasi powtoon yang memiliki grafis latar belakang yang jelas, penuh warna, gambar-gambar animasi bahkan music yang bisa ditambahkan padavideoyangmenjadipembelajaranyangmenarik(AwaliadkkdalamCitradan Landong, 2024).


Powtoonadalahlayananpembuatanpresentasionlinedenganbeberapafitur animasiyangsangatmenarik,sepertianimasitulisantangan,animasikartun, danefektransisiyanglebihhidup.Powtoonmudahdigunakansaatmembuat tampilanpembelajarankarenapendidikdapatmengakseshampersemuafiturdalam satu layer. Powtoon tersedia dalam dua jenis akun, yaitu akun gratis dengan fitur terbatasdanakunberbayardengan fituryanglebihlengkapdanlebihbanyakopsi. Pengembanganmediapembelajarananimasipowtooninidibuatsesuai dengantampilanyangberisisuatuanimasiatauilustrasiterkaitmaterimusyawarah.
Videopembelajarantersebutdisesuaikandengantujuanpembelajaranyangingin dicapai dengan menggunakan media animasi powtoon berbantu video.
KarakteristikVideoAnimasi

Karakteristik media video animasi yaitu video animasi pembelajaran hasil pengembangan di desain sedemikian rupa agar dapat menampilkan tulisan (teks), gambar-gambarberwarna,audio(suara)dananimasidalamsatukesatuansehingga mampu memberikan daya tarik tersendiri kepada siswa untuk belajar lewat sajian materi audio visual (Yudha & Sundari, 2021).
ManfaatMediaPowtoon

Manfaat media powtoon bagi siswa dan guru adalah sebagai berikut (Andriyani, 2020)
Bagi siswa:

1. Powtoonmenjadikan siswalebih konsentrasidalam belajar.

2. Siswamenemukanhal-halyangmenarikdarigambarvisualyangditampilkan.


3. Siswa menjadi lebih antusias dalam membuat video yang menarik, selain itu powtoonjugamembantudalamkegiatanpresentasikarenasiswamenjadilebih percaya diri.
Bagi guru:

1. Siswalebihmudahmenangkappenjelasanyangdisampaikan

2. Materidankonsepyangdisampaikanolehgurulebihmudahdipahami siswa.

3. Menurutgurusiswalebihantusiasdanberdedikasipadaproyekpowtoon.

KelebihandanKekuranganMediaPembelajaranBerbasisPowtoon

Adapunkelebihandankekuranganpowtoonadalahsebagaiberikut(Sholihah & Handayani, 2020)
Kelebihan:

1. Bersifatinteraktif

2. Menariksecaravisualmaupun audio

3. Penggunaannyapraktis

4. Variatif

5. Memungkinkanterjadinyafeedbackdaripesertadidik.

6. Mampumemberikanmotivasikepada penonton.

Kekurangan:

1. Membutuhkankeberadaanteknologisepertijaringan internet.

2. Membutuhkanbiayapemakaianinternetdanjaringanyangmemadai.

3. Dukungan sarana teknologi seperti komputer atau laptop juga mutlak dibutuhkan saat proses pembuatan.


Berikutinimerupakankelebihandankekurangandarimenggunakanmedia

powtoondalammembuatbahanajar.

A. Kelebihanmenggunakan powtoon, yaitu:

a) Memilikiberbagaifituranimasiyang menarik

b) Penggunaannyapraktisdanmudah

c) Powtoonbersifatinteraktifdan variatif

d) Mediapembelajarankreatifyang inovatif

e) Menariksecaravisual

f) Memungkinkanmenambahmotivasidanfeedbackdaripesertadidik

g) Dapatdigunakan dalam penyusunanmultimedia interaktif yangsangat menarik sehingga produk yang dihasilkan memiliki kualitas gambar, animasi, video, suara, dan musik yang lebih menarik.
B. Kekuranganmenggunakanmediapowtoon,yaitu

a) Perlunyaaksessambunganinternetyang lancar

b) Harusdisesuaikandengansistemdankondisiyangada

c) Durasi yang diberikan untuk pengembangan layout pada powtoon dibatasi maksimal tiga menit (bagi pengguna gratis/free user). Oleh karenaitu,untukmengembangkanvideoberdurasilebihdaritigamenit, penggunadiharuskanmembagidesainkedalambeberapabagian(part).
ModelProblemBasedLearning

PengertianProblemBasedLearning

ModelProblemBasedLearningbercirikanpenggunaanmasalahkehidupan nyatasebagaisuatuyangharusdipelajarisiswa.DenganmodelProblemBased


Learning diharapkan siswa mendapatkan lebih banyak kecakapan daripada pengetahuanyangdihafal.Mulaidarikecakapanmemecahkanmasalah,kecakapan berfikir kritis, kecakapan bekerja dalam kelompok, kecakapan interpersonal dan komunikasi serta kecakapan pencarian dan pengolahan informasi. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa dalam Problem Based Learning pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantusiswa,mencapaiketerampilanmengarahkandiri.Gurudalam modelini berperan sebagai penyaji masalah, dan pemberi fasilitas pembelajaran. Selain itu, guru memberikan dukungan yang dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan intelektual siswa. Model ini hanya dapat terjadi jika guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang terbuka dan membimbing pertukaran gagasan (Hotimah, 2020).
Dalam pembelajaran Problem Based Learning menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik, karena pembelajarandenganmenerapkanmodelPBLinidapatmemilihpesertadidikuntuk belajar mandiri dan berfikir kritis (Aryanti et al., 2023).
ProblemBasedLearningyaitubelajaryangmelibatkansuatupermasalahan terbuka tidak terstruktur dunia nyata sebagai konteks dimana siswa dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan membangun pengetahuan siswa baru serta berpikir kritis. PBL mengaktifkan pembelajaran siswa dengan masalah kehidupan nyata sebelum siswa mengetahui konsep formal (Ashar & Supriansyah, 2023).


Dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning adalah pembelajaran yang melibatkan suatu permasalahan, yang melibatkan siswa untuk dapat memecahkan masalah tersebut dengan cara berpikir kritis atau menjadikan siswa memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.
Model pembelajaran Problem Based Learning dapat dikombinasikan dengan penggunaan media pembelajaran dalam penerapannya. Penggunaan media pembelajaran tentu akan mempermudah proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi. Proses komunikasi yang terjadi adalah proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media dan penerima pesan adalah komponen dari proses komunikasi. Media pembelajaran digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan (materi pembelajaran) dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran (Bustanil dkk, dalam Indriani 2022).
Ciri-ciriPembelajaranBerbasisMasalah(ProblemBased Learning)

Adapunciri-ciridariproblembasedlearningadalahsebagaiberikut

(’Adiilah&Haryanti,2023).

1. Pengajuanmasalahataupertanyaan

Pengaturan pembelajaran berkisarpadamasalahataupertanyaan yang penting bagi siswa maupun masyarakat. Pertanyaan dan masalah yang diajukan itu haruslah memenuhi kriteria autentik, jelas, mudah dipahami, luas, dan bermanfaat.


2. Keterkaitandenganberbagaimacamdisiplinilmu

Masalah yang diajukan dalam pembelajaran berbasis masalah hendaknya mengaitkan atau melibatkan berbagai disiplin ilmu.
3. Penyelidikanyangautentik

Penyelidikan yang diperlukan dalam pembelajaran berbasis maslaah bersifat autentik. Selain itu penyelidikan diperlukan untuk mencari penyelesaian masalah yang bersifat nyata. Siswa menganalisis dan merumuskan masalah, mengembangkandanmeramalkanhipotesis,mengumpulkandanmenganalisis informasi, melaksanakan eksperimen, menarik kesimpulan, dan menggambarkan hasil akhir.
4. Menghasilkandanmemamerkanhasil/karya

Pada pembelajaran berbasis masalah, siswa bertugas menyusun hasil penelitiannya dalam bentuk karya dan memamerkan hasil karyanya. Artinya, hasil penyelesaian masalah siswa ditampilkan atau dibuatkan laporannya.
5. Kolaborasi

Pada pembelajaran masalah, tugas-tugas belajar berupa masalah harus diselesaikanbersama-samaantarsiswadenganbaik,baikdalamkelompokkecil maupun besar, dan bersama-sama antara siswa dengan guru.
Prinsip-PrinsipDalamProblemBasedLearning

Dalam problem based learning, terdapat beberapa prinsip yang menjadi dasar pelaksanaannya. (Rodiyah, 2023) menguraikan prinsip-prinsip model pembelajaran PBL adalah sebagai berikut:


1. Adanyamasalahnyataatauautentikyangharusdipecahkan.

2. Belajar merupakan proses konstruktif, bukan penerimaan. Peserta ddidik diarahkan untuk menemukan sendiri jawaban atas masalah yang diberikan. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan membangun pengetahuannya secara mandiri, berpasangan, atau berkelompok.
3. Knowingaboutknowing(metakognisi)memperngaruhiprosespembelajaran.

Dalam problem based learning, metakognisi merupakan keterampilan inti belajar seperti menentukantujuan,memilih strategi, danmengevaluasi tujuan. Kemampuanmetakognitifpesertadidikberpengaruhpadakeberhasilanbelajar dan pemecahan masalah.
4. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Guru tidak memberikan semua informasi yang dibutuhkan peserta didik untuk memecahkan masalah. Peserta didik diberi kesempatan untuk mencari sendiri sehingga mereka kontesktual dan sosial.
5. Faktor-faktor konstektual dan sosial mempengaruhi pembelajaran. Dalam Problem Based Learning peserta didik diarahkan untuk memahami pengetahuan serta menerapkannya dalam proses pemecahan masalah secara konstektual dan sosial.
KelebihandanKekuranganModelProblemBasedLearning

Pada dasarnya setiap model pembelajaran terdapat kekurangan dan kelebihan, berikut kelebihan dan kekurangan model problem based learning (Rodiyah, 2023).


1. Padasituasinyata,siswadidoronguntukmemilikikemampuandalampemecahan suatu masalah
2. Siswamampumembangunpengetahuannyasendirimelalui aktivitasbelajar

3. Materiyangtidakberkaitandenganpemecahanmasalahtidakperludipelajari karena PBL berfokus pada masalah disetiap materi
4. Melaluikelompokkerja,makaakanterjadisuatuaktivitasilmiah pada siswa

5. Siswamenjaditerbiasamenggunakansumberpengetahuan

6. Kemajuanbelajarnyasendiridapatdinilai olehsiswaitu sendiri

7. Kemampuankomunikasijugadimilkisiswayangterbentukmelaluikegiatan diskusi
8. Pada kerja kelompok, kesulitan belajar siswa secara individual dapat teratasi Sedangkan kekurangandari model problem based learningyaitu sebagai
berikut:

1. Dalam menerapkan problem based learning tidak dapat dilakukan untuk semua materi Pelajaran, karena problem based learning lebih cocok jika pembelajaran tersebut menuntut kemampuan untuk melakukan pemecahan masalah
2. Sulitnyadalammembagitugasantarsiswakarenasiswayangheterogeny.

Langkah-LangkahPembelajaranProblemBasedLearning(PBL)

TerdapatlimaLangkahdalamproblembasedlearningyaitu(Puspitawati,

2023).


	No
	Fase
	KegiatanGuru
	KegiatanSiswa

	1.
	Orientasipesertadidik pada masalah
	Guru menyampaikan masalah	yang akan dipecahkan secarakelompok.
Masalah	yang diangkat hendaknya kontekstual, masalah diperoleh		dari
media	video
animasi yang telah dibuat oleh guru.
	Kelompokmengamati dan	memahami masalah yang ada pada video yang telah dipaparkan.

	2.
	Mengorganisasikan peserta	didik	untuk belajar.
	Gurumemastikan setiap	anggota memahamitugas masing-masing
	Peserta	didik
berdiskusi	dan membagi tugas untuk mencari solusi yang diperlukanuntuk
menyelesaikan masalah.

	3.
	Membimbing penyelidikanindividu maupun kelompok
	Gurumemantau keterlibatan peserta		didik dalam pengumpulan data/	bahan
selama	proses penyelidikan.
	Peserta	didik melakukan penyelidikan(mencari data/referensi/sumber) untukbahandiskusi kelompok.

	4.
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	Gurumemantau diskusi				dan membimbing setiap		siswa dalam	mencari Solusi		untuk memecahkan masalah			yang
ada
	Kelompok melakukan diskusi	untuk menghasilkan Solusi pemecahan masalah dan hasilnya akan dikumpulkan oleh guru.

	5.
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
	Guru membimbing presentasi	dan mendorong kelompok
	Setiap kelompok melakukanpresentasi, kelompok yang lain memberikanapresiasi. Kegiatandilanjutkan




	
	
	memberikan
	dengan	merangkum/

	
	
	penghargaan
	membuatkesimpulan

	
	
	serta	masukan
	sesuai	dengan

	
	
	kepada
	masukan	yang

	
	
	kelompok	lain.
	diperoleh	dari

	
	
	Guru	bersama
	kelompoklain

	
	
	peserta	didik
	

	
	
	menyimpulkan
	

	
	
	materi.
	




KelebihandanKekuranganModelProblemBasedLearning

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, sebagaimana model Problem Based Learning (PBL) juga memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dicermati untuk keberhasilan penggunannya (Rachmawati & Rosy, 2020)
A. KelebihanmodelProblemBasedLearning:

1. Padasituasinyata,siswadidoronguntukmemilikikemampuandalam pemecahan suatu masalah.
2. Siswamampumembangunpengetahuannyasendirimelaluiaktivitasbelajar.
3. Materiyangtidakberkaitandenganpemecahanmasalahtidakperildipelajari karena PBL berfokus pada masalah di setiap materi.
4. Melaluikelompokkerja,makaakanterjadisuatuaktivitasilmiahpada siswa.
5. Siswamenjaditerbiasamenggunakansumberpengetahuanbaikdariinternet, perpustakaan, observasi dan wawancara.
6. Kemajuanbelajarnyasendiridapatdinilai olehsiswaitu sendiri


7. Kemampuankomunikasijugadimilikisiswayangterbentukmelaluikegiatan diskusi.
8. Padakerjakelompok,kesulitanbelajarsiswasecaraindividualdapat teratasi.
B. KekuranganModelProblemBasedLearning

1. Dalam menerapkan problem based learning tidak dapat dilakukan untuksemua materi Pelajaran.
2. Sulitnyadalammembagitugasantarsiswakarenasiswayang heterogen.

Keaktifan

Pengertiankeaktifan

Menurutkamusbesarbahasaindonesiaaktifyangberarti(bekerja,berusaha). Belajar dapat dimaknai dengan suatu proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukanhanyasekedarmenghafal,melainkansuatuprosesmentalyangterjadidalam diri seseorang. Menurut pendapat dari Wahyuningsih dalam Eka dkk (2022) keaktifansiswaadalahkeikutsertaansiswadalamprosespembelajaranyangsedang berlangsung di mana siswa berinteraksi dengan siswa lain maupun guru. Menurut Dadina dkk (2021) keaktifan belajar berarti suatu usaha dan kegiatan yang dilakukan dengan giat belajar. Keaktifan belajar adalah suatu proses pembelajaran yang timbul akibat respon siswa aktif ketika pembelajaran berlangsung. Keaktifan belajar siswa dapat kita lihat dari keterlibatan siswa dalam setiap proses pembelajaran, seperti saat mendengarkan penjelasan materi, berdiskusi, membuat laporantugasdanlainnya.MenurutNababandkk(2023)keaktifanbelajar


merupakan upaya siswa dalam memperoleh pengalaman belajar, yang mana keaktifan belajar siswa dapat ditempuh dengan upaya kegiatan belajar kelompok maupun belajar secara perorangan. Keaktifan berarti keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran yang sedang berlansung di mana siswa berinteraksi dengan siswa tersebut dapat memberi perhatian atau memperhatikan pembelajaran, mendengarkan, mendisukusikan, kesiapan siswa, bertanya, keberanian siswa, memecahkan masalah. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan adalah suatu proses pembelajaran siswa secara aktif atau keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki.
Faktor-faktorYangmempengaruhiKeaktifan

Dalamprosespembelajaran,keberhasilankekatifanbelajarsiswadapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya:
1) Guru

Adabeberapahalyangdapatmempengaruhikeaktifanbelajarsiswadari sudut pandang guru, yaitu:
a) KemampuanGuru

Kemampuandari seorang guru merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran yang aktif. Guru yang memiliki kemampuan yang tinggi akan berpikir kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana belajar yang dapat merangsang siswanyauntukterlibataktifdalampembelajaran,gurujugaakan


mencoba dan terus mencoba menerapkan berbagai penemuan baru yang dianggapnya lebih baik dalam membelajarkan siswanya.
b) SikapProfesionalGuru

Guru yang profesional tentu saja memiliki kemampuan yang baik dalam mengajar. Kemampuan tersebut digunakan guru dalam mengajar di dalam kelas. Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi juga oleh kemampuan guru yang profesional. Guru profesional adalah seseorang yang memiliki dan membija peserta didik, baik dari segi intelektual, spiritual, maupun emosional.
c) LatarBelakangPendidikandanPengalamanMengajar Guru

Latar belakang Pendidikan dan pengalaman mengajar guru akan sangat berpengaruh dalam implementasi pembelajaran aktif.
Guru yang memiliki pemahaman tentang psikologi perkembangan anak akan ditandai oleh perasaan menghargai terhadap seluruh usaha yang telah dilakukan oleh siswa. Oleh karena itu, guru tidak akan menempatkan siswa sebagai objek yang harus dijejali dengan materi Pelajaranakantetapiiaakanmemandangsiswasebagaisubjekbelajar yang memiliki potensi untuk dikembangkan sehingga ia akan mendesain perencanaan pembelajaran yag dapat mendorong siswa aktif dan kreatif dalam setiap kegiatan belajarnya.


2) SuasanaBelajar

a) RuangKelas

Kondisi ruang kelas juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhikeberhasilanpembelajaranaktif.Misalnyaruangkelas yang bersih akan membuat siswa merasa nyaman dalam belajar dibandingkan dengan kondisi kelas yang kotor.
3) LingkunganBelajar

Adaduahalyangtermasukkedalamfaktorlingkunganbelajar,yaitu lingkungan fisik dan lingkungan psikologis. Lingkungan fisik meliputi keadaan dan kondisi sekolah, apabila sekolah berada di dekat terminal atau pasar yang bising misalnya, tentu saja akan mempengaruhi kenyamanan anak dalam belajar.
IndikatorKeaktifan

Untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar siswa bisa diukur melalui indikator keaktifan belajar. Menurut Nana Sudjana dalam Astuti (2020) menyebutkan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hal, sebagai berikut:
1) Ikutsertadalammelaksanakantugasbelajarnya

2) Terlibatdalampemecahanpermasalahan.

3) Mengajukanpertanyaankepadaguruatausswalainnyaapabilatidak memahami suatu persoalan.
4) Berusaha	mencari	berbagai	informasi	yang	dieprlukan	untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.


5) Melaksanakandiskusikelompoksesuaidenganinstruksi guru

6) Menilaikemampuandiirnyadanhasil-hasil yangdiperolehnya.

7) Melatihdiridalammemecahkansoal ataumasalah sejenis.

8) Menggunakan kesempatan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
MataPelajaranPPKndi SD

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan diakui sebagai mata pelajaran wajib yang mencakup Pendidikan moral, norma, hukum, dan budi pekerti untuk membentukwarganegarayangcerdas,terampil,demokratis,berbudipekertiluhur, dan berkarakter. Tujuan Pendidikan Pancasila adalah untuk menghasilkan peserta didik yang beriman danbertaqwa kepada tuhan yang mahaesa, dengan sikap dana perilaku (1) memiliki kemampuan bertindak secara bertanggung jawab sesuai dengan hati Nurani, (2) memiliki kemampuan untuk mengenali masalah-masalah kehidupan dan kesejahteraan serta solusinya, (3) mengenali perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, (4) memiliki kemampuan untuk memaknai peristiwa-peristiwa bersejarah serta nilai-nilai budaya bangsa dalam rangka memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. (Wulandari et al., 2023)
TujuanPembelajaranPPKndiSD

Tujuan pembelajaran PPKn di sekolah dasar yaitu dimaksudkan untuk menanamkan rasa cinta tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan, serta membentuk kepribadian bangsa yang sesuai dengan falsafah, memiliki rasa kerjasama dan kebersamaan pada lingkungan sosial maupun lingkungan sekolah.


Adapun tujuan dari mata Pelajaran PPKn menurut (Adristi et al., 2024)) sebagai berikut:
1. Memiliki kemampuan berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan.
2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara anti korupsi serta berkualitas.
3. Berkembang secara positif dan juga demokratis untuk membentuk peserta didik berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan beragam bangsa lainnya.
4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.Jadi,selainmembentukkarakterdan moralyangbaik,PPKnjuga mengemban misi membangun karakter warga negara yang memiliki jiwa nasionalisme.
MateriMusyawarah

BangsaIndonesiaselalumenjunjungtinggisifatkekeluargaan.Segalasesuatu dijalani dengan cara musyawarah dalam menentukan keputusan bersama. Musyawarah dilakukan untuk mendapatkan kesepakatan untuk kepentingan bersama.
A. PengertianMusyawarah

Musyawarah	adalah	pembahasan	masalah	bersama-sama. musyawarahdilakukanuntukmengambilkeputusanyangmenyangkut


beberapa orang. Keputusan bersama yang diambil dalam musyawarah disebut mufakat. Keputusan ini diambil berdasarkan kesepakatan bersama.
Ciri-cirimusyawarahantaralain:

a. Dilakukanolehlebihdarisatu orang

b. Setiaporangmemiliki kedudukanyangsamadalam musyawarah

c. Setiaporangberhakmenyampaikanpendapatdan sarannya.

d. Pesertamusyawarahwajibmenghormatiyanglain.

e. Dilakukanuntukmembahaskepentinganbersama.

B. ManfaatMusyawarah

Masalah terjadi karena adanya perbedaan antara keinginan dan kepentingan warga. Untuk menyatukan kepentingan maka dilakukan musyawarah dengan mengutamakan kepentingan orang banyak. Selain menyatukan kepentingan, manfaat musyawarah antara lain.
a. Menyelesaikanmasalah denganlebih mudah.

b. Memperkuatkerukunan

c. MempereratKerjasama

d. Mencegahpermusuhan

e. Keputusanditerimadenganlapangdada

TataCaraMenyampaikanPendapat

Musyawarah dipimpin oleh seorang pemimpin dan didampingi oleh seorang notulen. Notulen bertugas mencatat semua proses dan hasil yang dicapai dalam musyawarah.Pemimpinmenyampaikanpokokpermasalahanyangingin


dibicarakan bersama. Para peserta musyawarah dipersilakan menyampaikan pendapatnya secara bergantian.
Semua pendapat yang disampaikan ditampung untuk selanjutnya dipertimbangkan dan dipikir bersama mana yang paling baik untuk kepentingan banyak orang. Pendapat yang dipilih adalah yang paling menguntungkan orang banyak.
Jika musyawarah mengalami jalan buntu, maka keputusan diambil dengan cara voting atau suara terbanyak. Pendapat yang paling banyak dipilih peserta dalam musyawarah yang dijadikan keputusan untuk dijalankan.
Etikasaat bermusyawarahadalahsebagaiberikut:

1. Memintaizindenganmengangkattangansaatakanmenyampaikan pendapat.
2. Berbicaradenganbahasa yangsopandan jelas.

3. Bergantiansaatakanmenyampaikanpendapat.

4. Mendengarkansaatadapesertalainyangmenyampaikan pendapatnya.

5. Bersabarsaatpendapatnyatidakditerima.

6. Tidakmemaksakanpendapatsaat musyawarah.

7. Memintaizinsaathendakkeluarruangan.

8. Mengaktifkanmodesenyapuntukperangkatseluler

SikapMenghargaiKeputusanMusyawarah

Keputusan musyawarah yang diambil harus dihargai, diterima, dan dilaksanakan bersama dengan penuh kesadaran. Cara menghargai keputusan musyawarah antara lain sebagai berikut:


1. Melaksanakankeputusan denganpenuhtanggungjawab.

2. Menghargaiorangyangterpilih.

3. Menghormatidanmenjagaperasaanyangtidakterpilih.

4. Tidaksombongjikaterpilih.

5. Mengucapkan selamatpadayangterpilih.

6. Bersikaplapangdanmenerimakekalahanjikatidak terpilih.

ContohKegiatanMusyawarahdi Rumah

Unsur terkecil dari sebuah masyarakat adalah keluarga. Anggota keluarga adalah bagian dari masyarakat. Di lingkungan keluarga dapat dilakukan musyawarah dalam mengambil keputusan bersama. Tujuan musyawarah dirumah untuk membahas permasalahan keluarga. Walaupun dilakukan dirumah, musyawarah tetap dilakukan dengan tertib. Semua anggota keluarga yang hadir dapat menyampaikan pendapatnya.
Contohmusyawarahdalamkeluargaadalahmembahashal-halberikut ini.

1. Pembagiantugaskeluarga.

2. Penentuantujuanberlibur

3. Penentuanmenumakananharian.

4. Memilihsekolahataukampus untukanak.

MusyawarahDiSekolah

Kegiatanmusyawarahjugadapatdilaksanakandisekolah.Siswadapat bermusyawarah untuk membahas hal-hal berikut ini:
1. Pemilihanketua kelas.

2. Menentukanpetugastiket.


3. Menentukanpembagian alat-alatproyek keterampilan.

4. Kegiatanpertandinganantarkelas.

5. Pembagiantugaskelompok.

MusyawarahDiMasyarakat

Wargamasyarakatmelakukanmusyawarahantarwargamelaluirapatwarga. Rapat warga biasanya dilaksanakan di tinkat RT, RW, dan desa. Tujuannya membahas permasalahan yang terjadi di desa. Contoh musyawarah di lingkungan masyarakat adalah musyawarah dalam hal:
1. Penentuanjadwalkerjabakti.

2. Lombaagustusanantarkampung.

3. IuranRW.

4. Pemeliharaansaranadan prasaranadesa

5. Pembentukansatgaskhusus.

KajianRelevan

Sebagai acuan dalam penelitian ini, maka peneliti mengambil beberapa referensi dari penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut: Medhitya dkk, Pengembangan media pembelajaran PPKn SD berbasis Powtoon untuk mengembangkan karakter tanggung jawab. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran PPKn di SD berbasis powtoon yang dikembangkan sangat layak untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Kelayakan media pembelajaran tersebut ditunjukkan dengan hasil penilaian yang diberikan oleh validator. Media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai mediapembelajaranalternatifdalammeningkatkankaraktertanggungjawab


peserta didik di kelas IV sekolah dasar. Winda Kurnianda, Pengembangan media video animasi powtoon pada materi keberagaman sosial budaya muatan PPKn denganpenguatankaraktercintatanahairdikelasVsekolahdasar.Hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran video animasi menggunakan web powtoon pada materi keberagaman sosial budaya di SD Swasta Surya Bahagia kecamatan medan barat “Layak digunakan ditinjau dari aspek kevalidan. Adapun aspek kevalidan dan kepraktisan ditinjau dari hasil penilaian oleh validator media diperoleh nilai 92%, validator materi 92%, dan validator bahasa 91%. Anggelia putridanReinita,Pengembanganmediavideopowtoonpadapembelajaran tematik terpadu berbasis model problem based learning (PBL) di kelas IV sekolah dasar. Berdasarkan hasil validitas media video powtoon pada pembelajaran tematik terpadu berbasis model problem based learning (PBL) di kelas IV SD dinyatakan valid dengan memperoleh hasil rata-rata dari tiga validator ahli sebesar 91,12% yang berarti media video powtoon layak digunakan sebagai sumber belajar peserta didikkelasIVSDN03Paninggahan.PutuSintaMertasaridanNiNyomanGaning, Pengembanganmediapembelajaranpowtoonberbasisproblembasedlearningpada materi ekosistem muatan IPA kelas V sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran powtoon berbasis problem based learning sangat layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk siswa kelas V sekolah dasar dalam memotivasi serta meningkatkan pemahaman siswa tehadap materi Pelajaran IPA. Selpa Mai Ningsih dan Yanti Fitria, Pengembangan media video powtoon berbasis problem based learning pada pembelajaran IPA untuk siswa kelas V SD. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa validitas media


video powtoon berorientasi model problem based learning pada pembelajara IPA untuk siswa kelas V SD dinyatakan valid dengan persentase yang diperoleh 90% yang berarti media video powtoon layak digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas V SD.
KerangkaBerpikir

1. Bagaimana respon siswa terhadap media animasi powtoon berbasis problem based learning untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata Pelajaran PPKn materi musyawarah di kelas IV SD?
Adapunresponsiswaterhadapmediaanimasipowtoonberbasisproblembased learning pada mata Pelajaran PPKn materi musyawarah di kelas IV SD yaitu siswa merasa senang dan dapat memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah,selainitudenganadanyamediatersebutdapatmeningkatkankeinginan siswa untuk lebih fokus dalam belajar dan menjadikan siswa lebih aktif sehingga siswa tidak mudah merasa bosan saat belajar. Kemudian dapat meningkatkan pemahman berpikir kritis siswa pada saat pembelajaran PPKn dan dapat memudahkan siswa dalam mengemukakan pendapat terkait materi yang diajarkan.
2. Bagaimana kevalidan media animasi powtoon berbasis problem based learninguntukmeningkatkankeaktifansiswapadamataPelajaranPPKn materi musyawarah di kelas IV SD?
Mediapembelajaranyangdikembangkandenganmenggunakanmediaanimasi powtoon akan membuat siswa lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,dansiswaakanmerasalebihsenangkarenadenganadanya


media animasi tersebut siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan.Makadariituadapunvalidasimediadapatdilihatdarihasilyang didapatolehvalidatorahlimediasesuaidengannilaidansaranyangdiberioleh validator valid atau tidaknya media animasi powtoon untuk dapat diterapkan pada siswa kelas IV SDN 101879 KANAN 2 Desa Buntu Bedimbar.
3. Bagaimana kepraktisan media animasi powtoon berbasis problem based learninguntukmeningkatkankeaktifansiswapadamataPelajaranPPKn materi musyawarah di kelas IV SD?
Adapun kepraktisan media animasi powtoon dapat dilihat dari penggunaan media tersebut pada proses pembelajaran, apakah media tersebut dapat memudahkansiswadalammemahamimateriyangdipelajari.Kemudiandapat ditinjau dari penilaian validator media, terkait revisi yang diberikan akan menjadiperbaikanuntukterciptanyamediayangbaikagardapatdipergunakan padasaatpembelajaran.Selainitudapatdiamatidariketerlaksanaannyamedia tersebutdidalamkelasdalampembelajarantermasukkategoribaikatausangat baik.
4. Bagaimana keefektifan media animasi powtoon berbasis problem based learninguntukmeningkatkankeaktifansiswapadamataPelajaranPPKn materi musyawarah di kelas IV SD?
Adapun keefektifan media tersebut dapat dilihat dari respon siswa terhadap media animasi powtoon yang digunakan pada saat pembelajaran, termasuk dalam kategori tertarik, kemudian waktu yang digunakan dalam proses pembelajaransangatefisiendantidakmemakanwaktuterlalubanyaksehingga


tidakmelebihiwaktupembelajaransepertibiasa.Dandapatdilihatdari ketuntasan hasil belajar siswa setelah menggunakan media tersebut.
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